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Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Efisiensi 
Operasional, Pertumbuhan Penjualan, Struktur 
Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 
Keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan industry subsector media dan entertainment 

yang mengeluarkan laporan keuangan dari tahun 2018-

2022 dengan penentuan jumlah sampel berdasarkan 

kriteria terdapat 12 perusahaan dengan periode 5 tahun. 
Metode dalam menganalisis data menggunakan Uji 
Deskriptif, Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi 
Klasik, Analisis Berganda dan Determinasi (R2). Hasil 
analisis data dengan regresi berganda, menunjukkan 

bahwa variabel Efisiensi Operasional berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan, variabel 
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif tidak 
signifikan, variabel struktur Modal berpengaruh 
positif tidak signifikan dan variabel Ukuran 
Perusahaan berpengaruh negatif sigifikan 
terhadap variabel kinerja keuangan. 

PENDAHULUAN 

Industry Media dan Entertainment merupakan sector yang dinamis dan 
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Lubis, (2021) 
Perusahaan-perusahaan industry beroperasi dalam lingkungan yang 
kompetitif, dimana factor-faktor seperti efisiensi operasional, pertumbuhan 
penjualan, struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan mereka dalam perusahaan. Perusahaan industry dalam 
subsector media dan entertainment telah mengambil langkah-langkah untuk 
menghadapi perubahan ini dengan mengembangkan platfrom digital seperti 
music, video on demand dan media social Nuzuli, (2020). Pertumbuhan juga 
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didorong oleh meningkatnya minat masyarakat terhadap hiburan dan konten 
multimedia (Linda, 2023). Dalam era globalisasi industry saat ini, kinerja 
keuangan menjadi patokan keberhasilan dalam mengelola perusahaan. 
Memaksimalkan kinerja keuangan merupakan salah satu tujuan utama bagi 
suatu perusahaan. Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. Menurut Reysa et al., (2022), kinerja 
keuangan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan tersebut. Laba perusahaan dijadikan tolak ukur untuk pengambilan 
keputusan perusahaan dimana laba dapat memberikan sinyal positif mengenai 
prospek perusahaan dimasa mendatang (Setiowati et al., 2023). Laba dapat 
dijadikan tolak ukur dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan analisis rasio (Muharromi et al., 2021). 

Menurut penelitian Arifin & Rizaldy, (2023) mengungkapkan bahwa 
perusahaan menerbitkan laporan keuangan merupakan salah satu sumber 
informasi mengenai perkembangan perusahaan yang dapat dilihat dari laporan 
keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan perusahaan sangat 
bermanfaat untuk digunakan dalam pengambilan keputusan yang tepat. 
Menurut Zhang, (2020), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya Efisiensi 
operasional adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menggunakan 
sumber daya dengan optimal dalam menjalankan kegiatan bisnisnya (Onoyi & 
Windayati, (2021). Pertumbuhan penjualan (sales growth) mencerminkan 
penerapan keberhasilan investasi perusahaan pada periode yang lalu dan dapat 
dijadikan sebagai prediksi untuk pertumbuhan perusahaan dimasa depan. 
Pertumbuhan penjualan menunjukkan adanya kenaikan dalam penjualan pada 
periode tertentu dibandingkan dengan periode sebelumnya (Yuliani, 2021). 
Struktur modal merupakan kombinasi antara berbagai komponen pada sisi 
kanan neraca, yaitu hutang dan ekuitas Komara et al., (2016), struktur modal 
sebagai bauran (mix) dari hutang dan ekuitas.  Menurut Wardhani et al. (2021) 
ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. 
Semakin besar ukuran perusahaan, berarti asset yang dimiliki perusahaan 
semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan 
kegiatan operasionalnya semakin banyak. Ukuran perusahaan merupakan 
suatu skala dimana dapat diklarifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur 
dengan total asset, jumlah penjualan, nilai saham dan sebagainya (Purwanti 
Dewi, 2021). Saat ini peneliti merasa bahwa masih diperlukan analisa terhadap 
kinerja keuangan yang saat ini akan diteliti terhadap perusahaan Industry 
Subsector Media dan Entertainment. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian dengan pengujian berupa angka dan analisis menggunakan 
uji statistic. Jenis sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, data 
diambil dari laporan keuangan perusahaan industry subsector media dan 
entertainment periode 2018-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang diperoleh melalui situs BEI (www.idx.co.id). Berdasarkan karakteristik 
masalah, penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
pengumpulan data untuk diuji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Budiasih et al., 2023). 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industry subsector media dan 
entertainment yang mengeluarkan laporan keuangan dari tahun 2018-2022 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut (Budiasih et al., 2023), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteriktik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sample yang diambil dari pupulasi itu, dengan kriteria yang 
telah ditetapkan sehingga mendapatkan 12 perusahaan dengan periode waktu 
selama 5 tahun 

Variabel Penelitian 

Variable independent atau variable bebas adalah variable yang mempengaruhi 
atau menjadi penyebab berubah atau timbulnya variable dependent atau 
variable terikat (Sari, 2016). Dalam penelitian ini, variable independent yang 
digunakan adalah AKO (X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), DER (X3) dan In 
size (X4). Variable terikat atau variable dependent adalah variable yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variable independent atau 
variable bebas (Sari, 2016). Variable dependent sebagai variable Y dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Keuangan 

 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data sekunder yang 

bersumber dari data kuantitatif, sehingga peneliti hanya perlu untuk mencari dan 

mengumpulkan data-data tersebut. Dimana data yang digunakan adalah laporan 

keuangan di perusahaan industry subsector media dan entertainment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Sumber data yang diperoleh dan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diperoleh dari lembaga atau 

http://www.idx.co.id/
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pihak yang mempublikasikan di media internet yaitu situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yaitu www.idx.co.id 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi 
menggunakan data sekunder. Menurut Balaka (2022), data sekunder adalah 
informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. Data 
sekunder yang dibutuhkan yaitu informasi keuangan dari laporan keuangan 
perusahaan yang termasuk dalam sample sesuai dengan variable yang diteliti. 
Variable penelitian yang dimaksud yaitu : 

1. Informasi mengenai laba rugi, neraca dan laporan arus kas perusahaan dari 
tahun 2018 sampai tahun 2022. 

2. Informasi mengenai pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan dari 
tahun 2018 sampai tahun 2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Data  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan industry subsector 
media dan entertainment yang terdaftar di BEI dan mengeluarkan laporan 
keuangan dari tahun 2018-2022 dengan jumlah 14 perusahaan. Dari 14 
perusahaan yang ada, hanya 12 perusahaan yang dapat diolah. 2 perusahaan 
tidak dapat diolah karena tidak memenuhi salah satu kriteria sample karena 
tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2018-2022. 
Sehingga total data observasi berjumlah 12 perusahaan x 5 tahun = 60 data. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efisiensi 
operasional (X1), pertumbuhan penjualan (X2), struktur modal (X3) dan ukuran 
perusahaan (X4) terhadap kinerja keuangan (Y). hasil output dari regresi linier 
berganda dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

http://www.idx.co.id/
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Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 2024 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat pada kolom Unstandardized 
Coeficients bagian B diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Secara Persian (Uji T) 
Uji ini digunakan untuk menentukan analisis pengaruh efisiensi operasional 
(X1), pertumbuhan penjualan (X2), struktur modal (X3) dan ukuran perusahaan 
(X4) terhadap kinerja keuangan (Y). untuk mengetahui apakah suatu variable 
independent berpengaruh secara signifikan atau tidak, maka pengujian 
dilakukan dengan membandingkan kriteria, yaitu : 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Ini berarti variable independent tidak mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama signifikan terhadap variable dependent. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti variable independent mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama signifikan terhadap variable dependent. 

Hasil Uji signifikan-t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 

Hasil Uji T atau Uji Persial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas, dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Pada variable X1 (efisiensi operasional) menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,807 > 0,05, sehingga dapat dibuktukan bahwa H1 Ditolak. Ini 
berarti efisiensi operasional secara statistic tidak berpengaruh negative 
terhadap variable kinerja keuangan (Y). 

2. Pada variable X2 (pertumbuhan penjualan) menunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,256 > 0,05, sehingga dapat dibuktikan bahwa H2 Ditolak. Ini 
berarti pertumbuhan penjualan secara statistic tidak berpengaruh negative 
terhadap variable kinerja keuangan (Y).  

3. Pada variable X3 (struktur modal) menunjukkan nilai signifikan sebesar 
0,536 > 0,05, sehingga dapat dibuktikan bahwa H3 Ditolak. Ini berarti 
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struktur modal secara statistic tidak berpengaruh negative terhadap 
variable kinerja keuangan (Y). 

4. Pada variable X4 (ukuran perusahaan) menunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,011 < 0,05, sehingga dapat dibuktikan bahwa H4 Diterima. Ini 
berarti ukuran perusahaan secara statistic berpengaruh positif terhadap 
variable kinerja keuangan (Y). 

Pengujian Simultan (F-test) 
Uji F-test dilakukan untuk mengetahui apakah efisiensi operasional (X1), 
pertumbuhan penjualan (X2), struktur modal (X3) dan ukuran perusahaan (X4) 
secara bersama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). 
 

Hasil Uji F atau Uji Simultan 

 
Berdasarkan tabel 5.10. nilai sig. F sebesar 0,065 > α 0,05 dan nilai   2,004, 

maka efisiensi operasional (X1), pertumbuhan penjualan (X2), struktur modal 
(X3) dan ukuran perusahaan (X4) secara bersama atau simultan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan ukuran kesesuaian regresi berganda 
terhadap suatu data. Semakin tinggi Adjusted , maka akan semakin baik bagi 
model regresi, karena berarti variable bebas semakin mampu menjelaskan 
variable terikat. Koefisien determinasi ditentukan dengan rumus : 

 
 
 

Uji Koefisien Determinasi 

 



Jurnal Bening  

Volume 11 No. 1 2024 

 ISSN: 2252-52672  

P-ISSN 2252-5262 

     

   

  

                                                                                           
 

 

289 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan SPSS 25, 2024 
Berdasarkan tabel 5.11. diatas, nilai  adalah 0,085 berarti daya penjelas 
variable independent efisiensi operasional (X1), pertumbuhan penjualan (X2), 
struktur modal (X3) dan ukuran perusahaan (X4) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (Y) hanya sebesar 8,5% sedangkan sisanya 91,5% dijelaskan oleh 
factor lain diluar model. 

 
Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruhnya positif sebesar 0,807 > 0,05. Pernyataan H1 Ditolak. Hasil ini 
mengidentifikasi bahwa arus kas operasional digunakan untuk mengukur 
aliran kas masuk dan keluar dari kegiatan operasional dalam suatu 
perusahaan, arus kas operasional merupakan ukuran penting untuk 
mengevaluasi kinerja operasional perusahaan dan menentukan sejauh 
mana perusahaan dapat menghasilkan arus kas dari operasionalnya  

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara pertumbuhan penjualan terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruhnya positif sebesar 0,256 > 0,05. Pernyataan H2 Ditolak. Hasil ini 
mengidentifikasi bahwa perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
penjualan yang stabil dan tinggi akan mencerminkan pencapaian 
perusahaan dimasa lalu dan dimasa mendatang dengan memperhatikan 
pertumbuhan penjualan setiap tahunnya dengan begitu pertumbuhan 
penjualan dapat diprediksi pencapaian perusahaan dimasa mendatang  

3. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara struktur modal terhadap kinerja keuangan. Pengaruhnya 
positif sebesar 0,536 > 0,05. Pernyataan H3 Ditolak. Struktur modal adalah 
modal yang dimiliki perusahaan yang bersumber dari utang jangka 
Panjang dan ekuitas yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan. 
Struktur modal bertujuan memadukan sumber dana permanen yang 
selanjutnya digunakan perusahaan dengan cara yang diharapkan mampu 
memaksimumkan nilai perusahaan  

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian hipotesis 4 (H4) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruhnya positif sebesar 0,011 < 0,05. Dengan pernyataan H4 

Diterima. Ukuran perusahaan merupakan factor penting dalam 
menentukan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
ukuran perusahaan yang lebih besar mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan  



Jurnal Bening  

Volume 11 No. 1 2024 

 ISSN: 2252-52672  

P-ISSN 2252-5262 

     

   

  

 

 

 

290 

 

5. Pengaruh Efisiensi Operasional, Pertumbuhan Penjualan, Struktur 
Modal dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis 5 (H5) dari hasil pengujian hipotesis diatas 
sudah di jelaskan bahwa variable efisiensi operasional, pertumbuhan 
penjualan dan struktur modal tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Pengaruhnya positif maka H0 = Ditolak karena nilai signifikan 
diatas 0,05 (>0,05). Sedangkan variable ukuran perusahaan memiliki nilai 
signifikan dibawah 0,05 (<0,05) jadi ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan maka pernyataannya H1 = 
Diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Efisiensi operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

pengaruhnya positif sebesar 0,807 > 0,05 pernyataan H1 Ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi operasional tidak secara langsung 
mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan industry subsector 
media dan entertainment yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

2. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
pengaruhnya positif sebesar 0,256 > 0,05 pernyataan H2 Ditolak. Dengan 
demikian perusahaan tidak dapat mengandalkan peningkatan penjualan 
sebagai satu-satunya factor untuk meningkatkan kinerja keuangan pada 
perusahaan industry subsector media dan entertainment yang terdaftar di 
BEI periode 2018-2022.  

3. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, pengaruhnya 
positif sebesar 0,536 > 0,05 pernyataan H3 Ditolak. Dalam hal ini, keputusan 
mengenai komposisi modal (hutang dan modal sendiri) tidak secara 
langsung mempengaruhi kinerja keuangan pada perusahaan industry 
subsector media dan entertainment yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan, pengaruhnya 
positif sebesar 0,011 < 0,05 pernyataan H4 Diterima. Perusahaan yang lebih 
besar cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan perusahaan yang lebih kecil. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Peneliti melakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

variable-variable tambahan yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan. Penelitian yang lebih luas dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang factor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan. Dan agar hasil dari penelitian ini dapat 
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digunakan perusahaan dalam menentukan langkah perusahaan dimasa 
yang akan datang. 

2. Bagi para calon investor diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan sebelum mengambil keputusan. Dan dari banyaknya 
penelitian yang ada sebaiknya investor menganalisis apa saja factor yang 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga dalam 
pemilihan untuk menanamkan modal investor dapat menanamkan modal 
pada perusahaan yang memiliki nilai yang baik. 

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 
penelitian selanjutnya dengan menambahkan beberapa variable lain 
maupun factor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 
sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat menjelaskan masalah dengan 
porsi yang lebih. 
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